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Lampiran 1. Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN REPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini :  

Nama   :  

Umur   :  

Alamat  :  

 

Dengan ini menyatakan bersedia dan tidak keberatan menjadi subjek penelitian 

yang dilakukan oleh Mahasiswa Program Studi Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu yang bernama Riece Andrelasari (NPM : 2214201132) 

dengan judul “EFEKTIVITAS PENGGUNAAN BEDONG KAIN DAN SKIN 

WRAP DALAM PENGATURAN SUHU TUBUH BAYI BARU LAHIR DI 

RUANG NICU RSHD KOTA BENGKULU”. Surat persetujuan ini saya buat atas 

kesadaran sendiri tanpa tekanan maupun paksaan dari pihak manapun. Demikian 

pernyataan ini saya buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.  

 

      Bengkulu,  Agustus 2024 

      Responden 

 

 

      (   )  
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Lampiran 2. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI PENGUKURAN SUHU TUBUH DENGAN 

MENGGUNAKAN BEDONG KAIN (SWADDLING) 

 

No Nama Suhu JK 

 

BB 

 

Suhu tubuh (oC) Ket  

  

Pre Post  

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        

16        

17        

18        

19        

20        

21        

22        

23        

24        

25        
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LEMBAR OBSERVASI PENGUKURAN SUHU TUBUH DENGAN 

MENGGUNAKAN SKIN WRAP 

 

No Nama Suhu JK 

 

BB 

 

Suhu tubuh (oC) Ket  

  

Pre Post  

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        

16        

17        

18        

19        

20        

21        

22        

23        

24        

25        
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Lampiran 3. SOP Pengukuran Suhu Tubuh 

SOP PENGUKURAN SUHU TUBUH 

No Tahapan Kegiatan 

A Persiapan 1. Pastikan semua peralatan berfungsi secara normal 

2. Jelaskan kepada keluarga klien tujuan dan 

prosedur yang akan dilakukan 

3. Posisikan klien sehingga bagian ketiak terpapar 

4. Jika menggunakan termometer raksa, turunkan 

batas angka pada termometer hingga menunjukkan 

angka 35oC dengan cara menggoyang-goyangkan 

termometer.  

5. Pada saat membaca angka, posisi skala termometer 

harus sejajar dengan mata 

B Tahap kerja 1. Cuci tangan dan pasang hanscond steril 

2. Lakukan pengukuran suhu dengan cara : 

a. Keringkan kan badan bayi dengan tisu dari air 

ketuban ibunya 

b. Letakkan reservoir termometer tepat ditengah 

ketiak dengan ujung termometer menghadap 

ke arah kepala bayi. Lipatkan tangan bayi ke 

dadanya lalu tahan 5-10 menit 

c. Angkat termometer dan tulis hasilnya dibuku 

catatan (pretest) 

d. Setelah 1 jam bayi dibedong kain lalu dibuka 

lagi dan lakukan lagi pengukuran suhu pada 

bayi 5-10 menit 

e. Setelah itu angkat termometer dan tulis 

hasilnya dibuku catatan (posttest) 

f. Cuci termometer dengan sabun dan bilas 

dengan air bersih dan keringkan 

g. Buka hanscond dan perawat cuci tangan 

3. Lakukan pengukuran suhu tubuh 5-10 menit 2 kali 

sehari selama 1 minggu per 2 hari 

C Terminasi 1. Observasi pasien 

2. Dokumentasi  

(Lelisma, 2019)  
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Lampiran 4. SOP Menggunakan Bedong Kain 

SOP MENGGUNAKAN BEDONG KAIN (SWADDLING) 

No Tahapan Kegiatan 

A Persiapan 1. Pastikan semua peralatan berfungsi secara normal 

2. Jelaskan kepada keluarga klien tujuan dan 

prosedur yang akan dilakukan 

B Tahap kerja a. Cuci tangan dan pasang hanscond steril 

b. Lakukan pemasangan bedong kain 

(swaddling) dengan cara : 

c. Keringkan kan badan bayi dengan tisu dari air 

ketuban ibunya 

d. Lingkarkan bagian atas dari ujung pendek 

kain bedong di atas tangan kanannya. 

Siapkan di bawah lengan, mengikuti arah 

panah, 

e. Ambil ujung bawah dari ujung yang 

pendek dan lingkarkan di atas tubuhnya 

sehingga tubuhnya tertutup dari pinggang 

ke bawah. Sisipkan ujungnya dengan kuat 

di bawah tubuhnya, 

f. Lingkarkan ujung atas dari ujung yang 

panjang melewati lengan kirinya dan 

sisipkan dengan kuat di bawah tubuhnya, 

g. Ambil ujung bawah dari bagian yang 

panjang ke atas dan melewati tubuhnya 

sehingga ujung atasnya jatuh di atas bahu 

kanannya, 

h. Lipat ujung yang lepas dari kain bedong 

ke bawah tubuhnya sampai ke luar dari 

sisi lain tubuhnya, 

i. Lingkarkan ujung yang bebas dari kain 

bedong melingkari bagian depan tubuhnya 

dan amankan dengan peniti 
C Terminasi 1. Observasi pasien 

2. Dokumentasi  

(Petrie, 2024)  
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Lampiran 5. SOP Menggunakan Skin Wrap 

 

SOP MENGGUNAKAN SKIN WRAP 

No Tahapan Kegiatan 

A Persiapan 1. Pastikan semua peralatan berfungsi secara normal 

2. Jelaskan kepada keluarga klien tujuan dan 

prosedur yang akan dilakukan 

B Tahap kerja a. Cuci tangan dan pasang hanscond steril 

b. Lakukan pemasangan skin wrap dengan cara : 

c. Keringkan kan badan bayi dengan tisu dari air 

ketuban ibunya 

d. Plastik digunakan segera setelah bayi lahir 

tanpa membersihkan tubuh bayi atau 

digunakan setelah tubuh bayi dibersihkan, 

e. Bayi berplastik langsung diletakkan 

dibawah infant warmer, 

f. membersihkan kepala bayi, 

g. Plastik dapat menggunakan plastik yang 

steril maupun non steril dengan jenis 

polyethylene wrap atau vinil isolation bag,  

h. Lalu bayi di skin wrap (dibungkus dengan 

plastik bersih) sampai leher dan kepala 

bayi juga ditutup dengan topi plastik 

bersih 

C Terminasi 1. Observasi pasien 

2. Dokumentasi  

(Casman et al., 2018) 
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Lampiran 6. Hasil Observasi    

 

DATA DEMOGRAFI BAYI DENGAN SWADDLING 

 

No Nama Usia JK BB 

1 SY 28 1 2.4 

2 AI 31 2 2.5 

3 TI 28 2 2.3 

4 BU 29 2 2.4 

5 ZA 29 1 2.3 

6 FE 30 2 2 

7 DO 28 1 2 

8 TI 29 1 2.1 

9 JO 29 1 2.3 

10 AD 31 1 2.2 

11 KO 29 1 2.4 

12 MI 28 2 2.5 

13 NA 28 2 2.2 

14 PU 31 2 2.4 

15 SY 32 1 2 

16 AL 28 1 2 

17 IN 29 2 2.5 

18 RA 32 2 2.4 

19 BE 30 2 2.2 

20 ME 29 2 2.2 

21 RI 28 1 2.4 

22 PR 31 1 2.3 

23 KY 32 2 2.2 

24 LU 28 1 2.4 

25 RY 29 2 2.5 
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DATA DEMOGRAFI BAYI DENGAN SKIN WRAP 

 

No Nama Usia JK BB 

1 YU 28 2 2.5 

2 FI 30 1 2.2 

3 VI 31 1 2.3 

4 MU 28 1 2.2 

5 RA 29 2 2 

6 OL 29 2 2.1 

7 NI 30 1 2.2 

8 SA 29 1 2.2 

9 ZA 28 1 2.4 

10 SH 29 2 2.3 

11 SH 28 2 2.2 

12 YU 29 2 2.4 

13 AR 28 2 2.5 

14 AR 30 2 2.5 

15 MA 31 1 2.5 

16 KE 28 2 2.2 

17 RA 29 1 2.3 

18 QU 29 2 2.2 

19 RI 30 2 2 

20 SY 31 1 2.1 

21 AT 32 1 2.2 

22 AR 28 1 2.2 

23 RI 29 2 2 

24 MU 32 2 2.1 

25 YE 30 2 2.2 
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HASIL OBSERVASI PENGUKURAN SUHU TUBUH DENGAN 

MENGGUNAKAN BEDONG KAIN (SWADDLING) 

PRETEST  

 

POST TEST 

No Nama Suhu Ket  No Nama Suhu Ket 

1 SY 35.4 H  1 SY 36.5 N 

2 AI 36.6 N  2 AI 37 N 

3 TI 35 H  3 TI 36.7 N 

4 BU 35.1 H  4 BU 36.5 N 

5 ZA 36.6 N  5 ZA 37.2 N 

6 FE 35.5 H  6 FE 36.7 N 

7 DO 35.3 H  7 DO 36.6 N 

8 TI 35.7 H  8 TI 37 N 

9 JO 36 H  9 JO 36.7 N 

10 AD 36.4 H  10 AD 37.9 N 

11 KO 35.4 H  11 KO 36.8 N 

12 MI 36.5 N  12 MI 37.2 N 

13 NA 35.5 H  13 NA 37.9 N 

14 PU 36.1 H  14 PU 37.9 N 

15 SY 35.2 H  15 SY 36.6 N 

16 AL 36.8 N  16 AL 37.1 N 

17 IN 36.6 N  17 IN 37.5 N 

18 RA 36.7 N  18 RA 37.8 N 

19 BE 35.8 H  19 BE 36.8 N 

20 ME 35.2 H  20 ME 37.5 N 

21 RI 35.9 H  21 RI 37.3 N 

22 PR 36.8 N  22 PR 37.5 N 

23 KY 36 H  23 KY 36.8 N 

24 LU 36.1 H  24 LU 37 N 

25 RY 35 H  25 RY 36.5 N 
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HASIL OBSERVASI PENGUKURAN SUHU TUBUH DENGAN 

MENGGUNAKAN SKIN WRAP  

 

PRETEST   POST TEST 

No Nama Suhu Ket   No Nama Suhu Ket 

1 YU 35.6 H  1 YU 37.5 N 

2 FI 36.4 H  2 FI 37.7 N 

3 VI 35.8 H  3 VI 37.8 N 

4 MU 36.6 N  4 MU 37.9 N 

5 RA 35.2 H  5 RA 36.8 N 

6 OL 35 H  6 OL 36.5 N 

7 NI 35.4 H  7 NI 36.5 N 

8 SA 36 H  8 SA 36.9 N 

9 ZA 36.5 N  9 ZA 37.4 N 

10 SH 35.8 H  10 SH 36.8 N 

11 SH 35.3 H  11 SH 36.6 N 

12 YU 35.6 H  12 YU 37.7 N 

13 AR 35.6 H  13 AR 37.9 N 

14 AR 35.7 H  14 AR 37.9 N 

15 MA 35.8 H  15 MA 36.7 N 

16 KE 35.2 H  16 KE 36.9 N 

17 RA 36.6 N  17 RA 37 N 

18 QU 36.7 N  18 QU 37 N 

19 RI 36.2 H  19 RI 37.1 N 

20 SY 36.5 N  20 SY 37.3 N 

21 AT 35.6 H  21 AT 36.6 N 

22 AR 36.6 N  22 AR 37 N 

23 RI 36.9 N  23 RI 37.4 N 

24 MU 36 H  24 MU 37.9 N 

25 YE 35.7 H  25 YE 36.6 N 
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Lampiran 7. Output SPSS    

 

Data demografi 

 
Usia 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat prematur 45 90.0 90.0 90.0 

Prematur sedang 5 10.0 10.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
JK 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 23 46.0 46.0 46.0 

Perempuan 27 54.0 54.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
BB 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BBRL 42 84.0 84.0 84.0 

Normal 8 16.0 16.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

Uji Normalitas 

Pretest-Post Test Swaddling 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pretest Posttest 

N 25 25 

Normal Parametersa Mean 36.0080 36.9560 

Std. Deviation .65886 .35949 

Most Extreme Differences Absolute .172 .131 

Positive .142 .131 

Negative -.172 -.102 

Kolmogorov-Smirnov Z .862 .656 

Asymp. Sig. (2-tailed) .447 .782 

a. Test distribution is Normal.   
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Pretest-Post Test Swaddling 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pretest Posttest 

N 25 25 

Normal Parametersa Mean 36.0520 37.0160 

Std. Deviation .54323 .45155 

Most Extreme Differences Absolute .155 .194 

Positive .119 .194 

Negative -.155 -.127 

Kolmogorov-Smirnov Z .776 .971 

Asymp. Sig. (2-tailed) .583 .303 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest 1.813 1 48 .185 

Post test 1.105 1 48 .298 

 

ANALISIS DATA PENGUKURAN SUHU TUBUH DENGAN 

MENGGUNAKAN BEDONG KAIN (SWADDLING) 

 

Suhu tubuh sebelum dan sesudah penggunaan swaddling 

 
Pretest swaddling 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Hipotermi 18 72.0 60.0 60.0 

Normal 7 28.0 40.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 
Post test swaddling 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 25 100.0 100.0 100.0 
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Uji statistik paired sample t-test 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest swaddling 36.88 25 .65886 .13177 

Post test swaddling 37.04 25 .35949 .07190 

 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Pretest 

swaddling - 

Post test 

swaddling 

-

.94800 
.49085 .09817 -1.15061 -.74539 -9.657 24 .000 

 

ANALISIS DATA PENGUKURAN SUHU TUBUH DENGAN 

MENGGUNAKAN SKIN WRAP 

Suhu tubuh sebelum dan sesudah penggunaan skin wrap 

 
Pretest skin wrap 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Hipotermi 18 72.0 64.0 64.0 

Normal 7 28.0 36.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 
Post test skin wrap 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 25 50.0 100.0 100.0 

Missing System 25 50.0   

Total 50 100.0   
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Uji statistik paired sample t-test 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest skin wrap 35.93 25 .54323 .10865 

Post test skin wrap 37.18 25 .45155 .09031 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Pretest skin 

wrap - Post 

test skin 

wrap 

-.96400 .34506 .06901 -1.10643 -.82157 -13.969 24 .000 
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Lampiran 8. Surat Izin Pra Penelitian   
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian   
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Lampiran 10. Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Selesai Penelitian  
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Lampiran 12. Surat Uji Etik Penelitian 
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Lampiran 12. SK Pembimbing 
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Lampiran 13. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian    

 

SEBELUM PENGGUNAAN SWADDLING 

  

 

SESUDAH PENGGUNAAN SWADDLING 

  

 

SEBELUM PENGGUNAAN SKIN WRAP 

 

  

Bayi SY Bayi AI 

Bayi TI 

Bayi VI 
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SESUDAH PENGGUNAAN SKIN WRAP 

    

 

 

Bayi BU 


